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ABSTRAK 


Tanaman Tacca mempunyai kandungan amilosa dan amilopektin mirip dengan kentang 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat untuk diversifikasi pangan atau 
sebagai pangan alternatif. T. leontopetaloides secara spesifik belum dibudidayakan dan 
tumbuh terbatas di daerah ini di sekitar pantai, oleh karena itu pengembangan tanaman ini 
untuk dibudidayakan baik secara konvensional maupun dengan kultur jaringan sangat 
diperlukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan galur kandidat mutan hasil 
iradiasi sinar Gamma yang memiliki pertumbuhan terbaik dengan melakukan analisis klaster 
pada kultur tunas in vitro Tacca leontopetaloides. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan kandidat tunas mutan dari Tacca leontopetaloides yang memiliki 
pertumbuhan terbaik. Tunas kandidat mutan dari berbagai dosis radiasi sinar gamma (5: 10, 
20, 40 dan 50 Gy) disubkultur pada media MS dan pertumbuhan diamati pada kultur 
berumur 4 minggu. Variabel tumbuh yang diamati adalah jumlah tunas, tinggi tunas dan 
jumlah daun. Analisis klaster dilakukan dengan metoda ward dan euclidean distance, 
dilanjutkan analisis varian dengan metoda Duncan. Dari hasil analisis klaster diperoleh 
bahwa dari 38 klon kandidat mutan taka terbagi menjadi 3 klaster. Satu klaster terbaik 
memiliki perbedaan yang nyata pada semua variabel pertumbuhan yang diamati 
dibandingkan dengan klaster lainnya. Klon kultur mutan tacca dengan pertumbuhan terbaik 
terdiri dari 8 tanaman yaitu 5 Gy 12.1.1.1: 20 Gy 13.1.3.1: 20 Gy 11.1.1.1: 20 Gy 13.1.3.2: 
20 Gy 7.4.1.3: 30 Gy 2.1.1.1: 30 Gy 7.1.2.4: dan 30 Gy 3.1.3.1. 


Kata kunci : Tacca leontopetaoloides, kultur kandidat mutan in vitro, pangan alternatif, 
klaster. 


PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara sebagian besar penduduknya 
mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok sehari-hari. Untuk itu perlu adanya 
upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap beras untuk menguatkan 
ketahanan pangan nasional. Alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan 
mendorong kembali penggunaan umbi minor yang saat ini mulai ditinggalkan 
masyarakat. Salah satu umbi minor yang berpotensi untuk dikembangkan adalah 
tanaman Tacca leontopetaloides L. Kuntze. 
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Kecondang atau taka (Tacca leontopetaloides (L.) Kuntze Syn T. pinnatifida. 
Forst, T. involucrata Schum dan Thonn.) adalah spesies tanaman berbunga dari 
keluarga Taccaceae. Tacca adalah genus-satunya dalam keluarga ini, taka baru saja 
berpisah dari keluarga Dioscoreaceae (Caddick et al. 2002, USDA. 2012). Spesies 
lain dari taka adalah T. chantrieri diketahui memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 
sel leukemia manusia (Yokosuka et al. 2002) serta T. paxiana dan T. subflabellata 
dilaporkan memiliki aktivitas antikanker terhadap Sel HeLa (April L. Risinger et al. 
2010, Andrea Muhlbauer et al. 2003, Lei et al. 2011).Kultur in vitro dari genus taka 
seperti Tacca chantrieri yang termasuk golongan tanaman hias telah dilakukan di 
Thailand (Charoensub et al. 2008) dan inisiasi kultur in vitro dari Tacca 
leontopetaloides telah dilakukan oleh T.I. Borokini, 2011. Di Indonesia inisiasi 
kultur in vitro dari Tacca leontopetaloides telah dilakukan oleh Martin, 2012. 

Umbi taka mengandung20-304 pati yang dapat dengan mudah diekstraksi dalam 
keadaan murni dan dipasarkan di Fropa dan digunakan di Filipina untuk pembuatan 
roti. Kadar amilosa pati taka adalah sekitar 22,5$o, yang berada dalam kisaran yang 
sama dengan kandungan amilosa kentang, singkong dan beberapa umbi lainnya. 
Sifat fisikokimia pati taka yang mirip dengan tepung kentang dan jagung (Kunle et 
al. 2003). Hal ini membuat pati taka dapat digunakan sebagai eksipien (bahan 
campuran tablet), seperti pada pati jagung yang telah lama digunakan sebagai bahan 
eksipien (Kunle et al. 2003). 

Tanaman Tacca leontopetaloides masih menjadi tanaman liar dan kurang 
dimanfaatkan di Indonesia, meskipun beberapa daerah di Indonesia (Karimunjawa 
dan Cikelet) masih memanfaatkan tanaman ini sebagai bahan makanan darurat. 
Untuk mendorong penggunaan tanaman ini, penelitian dilakukan untuk memperoleh 
bibit unggul taka hasil radiasi sinar gamma.Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukananalisis keragaman terhadap klon-klon kultur taka hasil radiasi sinar 
gamma berdasarkan karakter pertumbuhan kultur klon taka. 


BAHAN DAN METODE 

Kultur tunas taka yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 klon kultur 
tunas taka hasil radiasi sinar Gammadan 1 klon kontrol seperti tertera pada Tabel 1. 
Penelitian dilakukan berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan 
terdiri dari Klon-klon kultur taka hasil radiasi sinar gamma yang disubkultur pada 
media dasar MS. Tiap klon kultur taka ditanam pada botol kultur dengan 4 eksplan / 
botol. Percobaan masing-masing diulang minimal sebanyak 3 kali. Pengamatan 
pertumbuhan dilakukan 1 bulan setelah subkultur.Parameter pertumbuhan yang 
diamati adalah jumlah tunas yang terbentuk, tinggi tunas dan jumlah daun. (Tabel 
1.) disubkultur pada media dasar MS. 
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Tabel 1. Klon-klon kultur tunas taka (Tacca leontopetaloides (L.) Kuntze) hasil radiasi sinar 


Gamma 
No Dosis Radiasi (Gy) Jumlah Klon 

1 5 2 
2 20 22 
3 30 9 
4 40 3 
5 50 2 
6 Kontrol 1 

Total 39 


Keragaman pada klon dianalisis dengan menggunakan analisis klaster. Analisis 
klaster yang digunakan adalah jenis klaster hierarki, dengan metoda Ward dan 
perhitungan jarak kemiripan/ketidakmiripan yang digunakan adalah Euclidean 
distance. Analisis klaster dilakukan dengan bantuan software Minitab ver. 16. 
Untuk menentukan klaster dengan pertumbuhan terbaik dilakukan analisis variansi 
pada klaster yang terbentuk. Analis varian (ANOVA) dilanjutkan dengan posthoc 
testDuncan 's Multiple Range Test (DMRT) dilakukan dengan bantuan software 
IBM SPSS ver. 22. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik induksi mutasi pada tanaman merupakan salah satu teknik pemuliaan 
yang cukup banyak digunakan untuk mendapatkan tanaman dengan sifat unggul. 
Menurut Maluszynki et al. (2000) terdapat 2.252 varietas tanaman hasil induksi 
mutasi radiasi yang telah dilepas diseluruh dunia pada tahun 2000. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknik ini masih memiliki prospek yang cukup menjanjikan. 
Dari banyaknya klon-klon mutan taka yang dimiliki, diperlukan suatu teknik atau 
metode analisis untuk dapat menseleksi klon-klon kultur taka yang memiliki 
pertumbuhan yang baik. Analisis klaster merupakan salah satu teknik statistik untuk 
mengelompokan individu-individu atau objek menjadi beberapa kelompok yang 
mempunyai karakteristik berbeda antar kelompok (Baxter, 2008). Dengan demikian 
analisis klaster dapat digunakan pada klon-klon kultur taka untuk mengolompokan 
klaster dengan pertumbuhan terbaik. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa parameter jumlah tunas, tinggi tunas dan 
jumlah daun memiliki nilai yang bervariasi (Tabel 1.) Rataan jumlah tunas berkisar 
antara 1 sampai dengan 7 tunas dengan nilai rataan 4. Sedangkan untuk rataan 
tinggi tunas berkisar antara 1 sampai dengan 1.9 cm dengan nilai rataan 1.36 cm. 
Untuk rataan jumlah daun yang terbentuk berkisar antara 0 sampai dengan 8 daun. 
Dari data tersebut terlihat bahwa pertumbuhan klon-klon mutan taka sangat 
beragam terutama bila dilihat dari parameter jumlah tunas dan jumlah daun yang 
terbentuk. 
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Tabel 1. Rataan jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun (& S.E) pada tiap klon kultur 
mutan taka 


No. Klon Rataan jumlah Rataan Tinggi Rataan Jumlah 
Tunas Tunas Daun 
1 |(5Gy12.L.1.1 4462 & 043311.633 & 0.079 14.385 4 0.730 
2 15Gy3.L.l.1l 4000 & 1.00011.325 &# 0.195 12.000 & 2.000 
3 120Gy13.1.3.1 4450 & 0246/1.431 t 0.063 14.600 & 0.741 
4 120Gy1322.1 2000 # 1.000/1.875 & 0.591/2.500 #& 0.500 
5 120Gy1l.L.L.1 41750 & 0313| 1.442 4 0.085 (4250 & 1.031 
6 |20Gy13.3.3.1 4000 & 057711467 & 0.223 12.000 & 1.155 
7 120Gy10.2.3.1 4455 & 043411.357 & 0.077 12.364 & 0.650 
8 |20Gy134.1.2 4500 & 056311148 & 0.075 11.167 4 0.477 
9 120Gy64.3.1 4511 & 036911.238 & 0.08013.143 4 0.595 
10 | 20Gy 3.4.1.2 5.000 #& 0.000 1.190 & 0.114/2.500 #& 0.500 
11 |20Gy7.1.4.2 3.333 #t 0.66711.240 & 0.145 2.667 4 0.333 
12 | 20Gy 13.1.3.2 5.000 #& 0.000/11.920 & 0.36117.000 # 0.000 
13 |20Gy6.4.2.1 4.000 & 0.00011.250 & 0.14413.000 & 0.000 
14 |20Gy11.2.3.1 4667 & 0.66711.336 & 0.086 13.500 & 0.992 
15 |20Gy11.1.8.1 3.000 & 0.577/1.222 & 0114/2333 & 1.856 
16 |20Gy13.1.1.1 4000 & 0.70711.419 & 0.148 13.000 & 0.408 
17 |20Gy10.2.1.2 3.000 & 0.57711.356 & 0.190/2.333 #- 1.453 
18 | 20Gy 8.3.1.2 4000 & 1.00011.413 & 0.19012.500 & 0.500 
19 |(20Gy5.2.2.1 4000 & 040811.338 & 0.125 13.000 & 1.472 
20 |20Gy 134.1.1 4000 & 0.57711.083 & 0.083 11.000 & 0.577 
21 |20Gy 6.1.1.2 4250 & 047911.259 & 0.09412.500 & 0.866 
22 | 20 Gy 6.4.1.1 4000 & 0.00011.438 4 0.179 13.500 & 0.500 
23 |20Gy7.4.1.3 7000 &# 0.000 1.750 & 0.21918.000 # 0.000 
24 |20Gy 134.11 4.000 & 0.00011.000 &- 0.00010.000 &- 0.000 
25 |30Gy7.1.2.1 4167 & 0.30711.404 & 0.13412.500 & 0.922 
26 |30Gy 2.1.1.1 4667 & 071511471 & 0.132 13.667 & 0.667 
271 130Gy 7.1.1.1 3.500 # 0.289 11.386 #& 0.145/2.000 # 0.408 
28 | 30Gy 7.1.3.4 3.750 & 075011273 & 0.106/|2.250 # 0.629 
29 | 30Gy 7.1.2.4 4500 & 0428 11.548 & 0.139 | 3.833 4& 1.447 
30 | 30Gy 3.1.3.1 5.143 & 0.63411.600 & 0.110|4.714 # 1.149 
31 130Gy5.1.1.2 1000 # 0.00011.000 & 0.000/0.500 # 0.500 
32 130Gy1.3.2.1 2000 # 0.000 1.000 & 0.00010.000 # 0.000 
33 | 30Gy7.1.3.2 4000 & 2.00011.488 & 0.205 13.000 & 2.000 
34 140Gy72.2.1 4200 & 0.86011.195 & 0.07612.600 & 0.812 
35 | 40Gy1.1.2.2 4200 & 0.583/1.452 & 0.158 12.600 & 1.030 
36 | 40Gy7414 4511 & 036911.044 & 0.02711.571 & 0.612 
37 150Gy2.2.1.2 4000 & 0.00011.150 # 0.10011.500 & 0.500 
38 150Gy2.2.1.3 3.000 & 0.577 11.622 & 0.26011.667 & 0.882 
39 | Kontrol 1.665 # 0.289 11.867 & 0.314/1.1l1 t 0.261 


Selanjutnya dilakukan analisis keragaman berdasarkan parameter pertumbuhan 
dari klon-klon kultur taka. Dengan bantuan software SPSS dapat ditentukan tabel 
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pautan ward(ward linkage) seperti yang tertera pada Tabel 2. Berdasarkan data 

koefisien ward, diketahui pada pada stage ke-35 terdapat peningkatan nilai 

koefisien yang cukup besar dibandingkan dengan tingkat-tingkat sebelumnya. Hal 

ini memberi petunjuk sebagai dasar penentuan jumlah klaster yang dapat terbentuk 

dari 38 klon. Caranya dengan mengurangi jumlah klon dengan nilai 35 (38-35) 
didapat hasil 3 klaster 


Tabel 2. Observasi ward linkage 
Stage Cluster First 


Cluster Combined Appears 


Cluster 
Cluster 1 Cluster 2 | Coefficients Cluster 1 2 


358 
448 
545 
647 
775 
924 

1.085 
1.288 
1.530 
1.831 
2.167 
2701 
3.276 
3.901 
5.034 
6.260 
7.698 
9.901 
12.355 
14.870 
22.218 
30.397 
42.529 
76.580 
132.276 


Selanjutnya dengan memasukan paramater 3 klaster pada saat pembentukan 
dendogram maka didapat dendogram dengan 3 klaster (Gambar 1) dan klon-klon 
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yang termasuk dalam anggota klaster (Tabel 3). Berdasarkan Gambar 1, dari 38 
nomor klon terdapat 3 klaster yang ditandai angka 1 (klaster I),angka 2 (klaster 2) 
dan angka 3 (klaster 3). 


Dendrogram 
Ward Linkage, Euclidean Distance 


3 Ka 


100.00 


- 
TP 9 PBL LPDP ARP SERA LPLILIN IP PPT 
Observations 


Gambar 1. Hasil dendogram untuk penentuan klaster 


Tabel 3. Pengelompokan klon-klon kultur taka hasil radiasi sinar gamma berdasarkan 


klaster. 

No. Klon klaster 
1 5Gy12.1.1.1 1 
2 20 Gy 13.1.3.1 1 
3 20Gy1l.1.1.1 1 
4 20 Gy 13.1.3.2 1 
5 20 Gy7.4.1.3 1 
6 30Gy2.1.1.1 1 
7 30 Gy 7.1.2.4 1 
8 30 Gy 3.1.3.1 1 
9 5Gy3.l.1.1 2 
10 20 Gy 13.2.2.1 2 
11 20 Gy 13.3.3.1 2 
12 20 Gy 10.2.3.1 2 
13 20 Gy 6.4.3.1 2 
14 20 Gy 3.4.1.2 2 
15 20 Gy7.1.4.2 2 
16 20 Gy 6.4.2.1 2 
17 20 Gy11.2.3.1 2 
18 20 Gy11.1.8.1 2 
19 20 Gy13.1.1.1 2 
20 20 Gy 10.2.1.2 2 
21 20 Gy 8.3.1.2 2 
22 20Gy 5.2.2.1 2 
23 20 Gy 6.1.1.2 2 
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24 20 Gy 64.11 2 
25 30 Gy7.1.2.1 Z 
26 30Gy7.L.L.1 2 
27 30 Gy 7.1.3.4 2 
28 30 Gy7.1.3.2 2 
29 40 Gy7.2.2.1 2 
30 40 Gy 1.1.2.2 2 
31 50 Gy 2.2.1.3 2 
32 20 Gy 134.1.2 3 
33 20 Gy 134.11 3 
34 20 Gy 134.11 3 
35 30 Gy 5.1.1.2 3 
36 30 Gy 1.3.2.1 3 
37 40 Gy7414 3 
38 50 Gy 2.2.1.2 3 


Berdasarkan data dari tabel 3, klaster 1 mempunyai 8 nomor klon, klaster 2 
mempunyai 18 nomor klon dan klaster 3 terdiri dari 7 nomor klon. Untuk 
mengetahui klaster-klaster yang mempunyai pertumbuhan terbaik dapat dilihat pada 
Gambar 2. Berdasarkan data rataan jumlah tunas pada masing-masing klaster 
(Gambar 2.1) diketahui klaster 1 mempunyai rataan jumlah tunas tertinggi berbeda 
nyata terhadap klaster 2, klaster 3 serta tanaman kontrol, sedangkan klaster 2 dan 3 
tidak berbeda nyata. Data berikutnya adalah rataan jumlah daun (Gambar 2.2) yang 
menunjukkan ketiga klaster memiliki perbedaan yang nyata. Dari data ini rataan 
berkisar antara 0.820 (klaster 3) dan 5.056 (klaster 1). 

Dari data ini juga terlihat bahwa klaster 3 memiliki kemampuan regenerasi yang 
mirip dengan kontrol dimana nilai nilai jumlah daunnya tidak berbeda nyata apabila 
dibandingkan dengan kontrol, berbeda klaster 2 dan klaster 1 yang rataan 
pembentukan yang lebih tinggi. Rataan tinggi tunas (Gambar 2.3) menunjukkan 
bahwa klaster 1 memiliki nilai rataan tinggi tunas lebih tinggi serta berbeda nyata 
dibandingkan klaster 2 dan klaster 3 akan tetapi secara apabila dibandingkan dengan 
tanaman kontrol, tanaman kontrol memiliki rataan tinggi tunas tertinggi. Secara 
keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa klaster 1 memiliki paramater 
pertumbuhan terbaik dibandingkan 2 klaster lainya. Adapun klon-klon mutan taka 
yang termasuk dalam klaster ini terdiri dari 8 tanaman yaitu 5 Gy 12.1.1.1: 20 Gy 
13.1.3.1 20 Gy 11.1.1.1: 20 Gy 13.1.3.2, 20 Gy 7.4.1.3, 30 Gy 2.1.1.1, 30 Gy 
7.1.2.4, dan 30 Gy 3.1.3.1. 
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Gambar 2. Rataan jumlah tunas (1) , Jumlah daun (2) dan Tinggi tunas (3) pada masing- 
masing klaster yang terbentuk. Bar diikuti huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata 
berdasar DMRT 


Secara keseluruhan efek radiasi sinar gamma terhadap klon-klon mutan taka 
memiliki pengaruh positif terahadap 2 parameter yaitu jumlah tunas dan jumlah 
daun. Sedangkan pada parameter tinggi tunas terlihat bahwa tanaman kontrol 
memiliki rataan tinggi daun yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
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keseluruhan klaster mutan taka yang terbentuk. Hasil serupa didapat oleh Sakr et al. 

(2013) pada kultur in vitro Dracaena surculosa (L.) hasil radiasi sinar gamma 

dengan dosis 10 Gy mampu meningkatkan parameter tumbuh dari tanaman tersebut. 

Sedangkan Hasbullah et al. (2012) melaporkan bahwa radiasi sinar gamma 

memberikan efek penghambatan tumbuh terhadap pertumbuhan planlet Garbera 

Jamesonii. Oleh karena itu klon-klon mutan taka yang telah terkelompok dalam 

klaster 1 merupakan klon-klon terpilih dengan karakteristik tumbuh yang lebih baik 

dibandingkan dengan kontrol, sehingga perlu dilakukan pemeliharaan dilanjutkan 
dengan aklimatisasi untuk memperoleh galur klon mutan taka yang stabil. 


KESIMPULAN 

Klaster satu merupakan klaster terbaik yang memiliki perbedaan yang nyata 
pada semua variabel pertumbuhan yang diamati dibandingkan dengan klaster 
lainnya. Klon kultur mutan taka dengan pertumbuhan terbaik terdiri dari 8 tanaman 
yaitu 5 Gy 12.1.1.1: 20 Gy 13.1.3.1: 20 Gy 11.1.1.1: 20 Gy 13.1.3.2: 20 Gy 7.4.1.3, 
30 Gy 2.1.1.1, 30 Gy 7.1.2.4, dan 30 Gy 3.1.3.1. 
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